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“GETAR GAWAT (Gerakan Pelestarian Gamelan Jawa Tengah)” Sebagai 
Upaya Pembentukan Karakter Kreatif dan Cinta Budaya Indonesia Bagi Anak dan 
Pemuda Dusun Ngabeyan, Pendem, Sumberlawang, Sragen. “GETAR GAWAT 
(Gerakan Pelestarian Gamelan Jawa Tengah)” merupakan pendidikan non formal 
dimana penggerak kegiatan ini adalah mahasiswa. “GETAR GAWAT (Gerakan 
Pelestarian Gamelan Jawa Tengah)” membangun kreatifitas dan kecintaan anak 
dan pemuda terhadap budaya Indonesia dengan cara memberikan beragam 
penyuluhan, pengenalan, dan pelatihan terhadap Gamelan Jawa Tengah. 
Ketersediaan Gamelan yang telah lama tidak dipergunakan, membuat mahasiswa 
tergerak agar memanfaatkan alat musik tersebut sebagai sarana pembentukan 
karakter anak dan pemuda bangsa yang kreatif dan cinta terhadap budaya 
Indonesia. Anak dan pemuda lingkungan dusun Ngabeyan ini akan mendapatkan 
beragam pelatihan dalam penggunaan Gamelan Jawa Tengah seminggu dua kali 
yaitu pada hari Sabtu dan Minggu. Hal ini bertujuan agar Gamelan Jawa Tengah 
dapat lestari seiring berkembangnya zaman. Anak dan pemuda dapat 
mengimbangi kemajuan teknologi dengan tidak melunturkan kreatifitas dan cinta 
terhadap budaya sendiri melalui pelestarian Gamelan Jawa Tengah. Sebagai 
contoh cara pelatihan ini adalah melakukan latihan Gamelan Jawa Tengah bagi 
anak dan pemuda dusun Ngabeyan. Selain itu kegiatan lain yaitu kreatifitas yang 
menggabungkan unsur musik gamelan dengan memerankan drama, membuat 
puisi, membaca puisi, dan kegiatan lainnya. Harapannya masyarakat dusun 
Ngabeyan dan sekitarnya dapat menyadari keberadaan Gamelan Jawa Tengah 
serta mampu melestarikannya di zaman sekarang ini. Dalam mewujudkan tujuan 
tersebut “GETAR GAWAT (Gerakan Pelestarian Gamelan Jawa Tengah)” juga 
bekerja sama dengan sanggar musik gamelan ARUM LARAS dan masyarakat 
setempat agar dapat saling bersinergi membangun Dusun Ngabeyan menjadi 
dusun yang kreatif dan berbudaya. 
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1.1 Latar Belakang 
Anak dan pemuda bangsa adalah bagian terpenting terwujudnya suatu 
negara yang lebih baik dan berkarakter baik. Anak dan pemuda menjadi 
bagian yang sangat mudah untuk menurunkan karakter bangsa. Sebagai 
generasi penerus bangsa, anak dan pemuda diharapkan sumbangsihnya 
terhadap kemajuan negara. Dari segi apapun, generasi penerus bangsa akan 
menentukan bagaimana bangsa ini di masa depan. Kebaikan dan keburukan 
yang dilakukan akan mempengaruhi keadaan bangsa ini.  
Segala bentuk kemajuan zaman telah sedikit banyak mempengaruhi 
karakter anak dan pemuda bangsa. Teknologi yang berkembang sangat cepat, 
kurang dapat disaring dengan baik oleh bangsa Indonesia. Kemudahan yang 
dipersembahkan oleh teknologi membuat bangsa ini tidak kreatif dalam 
mengembangkan pikirannya serta cinta terhadap budaya Indonesia. Budaya 
Indonesia yang dianggap tidak dapat mengikuti perkembangan teknologi 
sudah mulai ditinggalkan. Hal semacam ini perlu ditindak lanjuti karena pada 
dasarnya, segala bentuk teknologi yang ada harusnya dapat berkesinambungan 
dengan budaya Indonesia. Pelestarian budaya Indonesia harus selalu 
ditekankan dalam segala situasi dan kondisi.  
Bersamaan dengan hal ini, kami ingin mengajak para mahasiswa Ilmu 
Budaya, untuk ikut serta dalam membangun kreatifitas dan cinta terhadap 
budaya Indonesia melalui pelestarian Gamelan Jawa Tengah. Kegiatan ini 
dilakukan dengan melaksanakan program-program mingguan GETAR 
GAWAT yang akan diadakan di Dusun Ngabeyan, Desa Pendem, Kecamatan 
Sumberlawang, Kabupaten Sragen.  
Dusun Ngabeyan dipilih karena dusun ini dapat dikatakan sebagai dusun 
yang masyarakatnya sudah memiliki ekonomi yang cukup. Hal ini dapat 
dilihat dari rumah-rumah yang ada di desa ini sudah merupakan yang rumah 
yang terbuat dari tembok atau bukan hanya dari papan. Mata pencahariannya 
pun sudah beragam, mulai dari petani, nelayan, pengusaha, pedagang, buruh, 
dan sebagainya. Ekonomi yang sudah cukup mempengaruhi masyarakat untuk 
memenuhi kebutuhannya dalam era teknologi sekarang ini. Dusun ini 
memiliki sebuah sanggar musik gamelan ARUM LARAS yang pemainnya 
hanya masyarakat „sepuh‟ saja. Anak dan pemuda dusun ini sudah mulai 
menurunkan kreatifitas dan cinta kepada budaya Indonesia karena lebih 
banyak menghabiskan waktu untuk bermain dengan beragam teknologi di 
zaman ini. 
Tenaga pelatih diambilkan dari mahasiswa Fakultas Ilmu Budaya dan 
sanggar gamelan ARUM LARAS. Tentu saja, ini menjadi kabar baik bagi 
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masyarakat untuk mewujudkan karakter kreatif dan cinta terhadap budaya 
Indonesia melalui Gamelan Jawa Tengah. Masyarakat setempat dapat pula 
mendapat ilmu humaniora kami, sehingga setelah kegiatan ini selesai 
terlaksana, dusun ini dapat terus melanjutkan program mingguan yang telah  
 
1.2 Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah yang dapat 
ditarik sebagai berikut :  
1. Bagaimana upaya pelestarian Gamelan Jawa Tengah melalui kegiatan 
GETAR GAWAT bagi anak dan pemuda di dusun Ngabeyan, Pendem, 
Sumberlawang, Sragen? 
2. Bagaiaman upaya menumbuhkan karakater anak dan pemuda yang kreatif 
dan cinta terhadap Budaya Indonesia di dusun Ngabeyan, Pendem, 
Sumberlawang, Sragen? 
 
1.3 Tujuan  
Adapun tujuan yang ingin dicapai dari pelaksanaan program ini sebagai 
berikut :  
1. Sebagai upaya pelestarian Gamelan Jawa Tengah melalui kegiatan 
GETAR GAWAT bagi anak dan pemuda di dusun Ngabeyan, Pendem, 
Sumberlawang, Sragen. 
2. Sebagai upaya menumbuhkan karakater anak dan pemuda yang kreatif dan 
cinta terhadap Budaya Indonesia di dusun Ngabeyan, Pendem, 
Sumberlawang, Sragen. 
 
1.4 Luaran yang Diharapkan 
Luaran yang diharapkan dari terlaksananya program ini adapun sebagai 
berikut :  
1. Penyaluran Ilmu Humaniora (dalam bidang seni, sastra dan kebudayaan) 
oleh mahasiswa Ilmu Budaya kepada anak dan pemuda dusun Ngabeyan. 
2. Terciptanya masyarakat yang melestarikan Gamelan berdampingan 
dengan kemajuan zaman. 
3. Terbentuknya karakter anak dan pemuda yang kreatif dan cinta terhadap 
budaya Indonesia melalui pelestarian Gamelan Jawa Tengah.  
4. Optimalisasi kembali peran masyarakat beragam golongan dan status 
sosial sebagai sarana untuk mewujudkan satu tujuan bersama: Pelestraian 




GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SASARAN 
 
Dusun Ngabeyan, Desa Pendem, Kecamatan Sumberlawang, Kabupaten 
Sragen adalah sebuah dusun yang berada di daerah Sragen yang dekat dengan 
objek wisata Gunung Kemukus. Dusun ini dapat dikatakan sebagai dusun yang 
masyarakatnya sudah memiliki ekonomi yang cukup. Hal ini dapat dilihat dari 
rumah-rumah yang ada di desa ini sudah merupakan yang rumah yang terbuat dari 
tembok atau bukan hanya dari papan. Mata pencahariannya pun sudah beragam, 
mulai dari petani, nelayan, pengusaha, pedagang, buruh, dan sebagainya. Ekonomi 
yang sudah cukup mempengaruhi masyarakat untuk memenuhi kebutuhannya 
dalam era teknologi sekarang ini. Dusun ini memiliki Gamelan Jawa Tengah 
dalam sanggar gamelan ARUM LARAS yang hanya diikuti oleh masyarakat 
„sepuh‟ saja, namun berkembangnya zaman, alat musik ini tidak disentuh bahkan 
dimainkan oleh anak dan pemuda setempat. Hanya masyarakat yang sudah 
„sepuh‟ saja yang mampu memainkannya, hal ini karena anak dan pemuda desa 
ini sudah terlalu menyukai keberadaan teknologi. 
Masyarakat desa ini lebih bangga dan merasa puas ketika memiliki 
teknologi yang lebih canggih. Masyarakat berlomba-lomba memiliki teknologi 
yang canggih. Sehingga, anak dan pemuda pun memiliki pola pikir yang terarah 
pada kebanggaan dan cinta terhadap teknologi. Hal ini semakin membuat budaya 
Indonesia terlupakan seiring berkembangnya zaman. Masyarakat mulai pudar 
kreatifitasnya dan cintanya terhadap budaya Indoensia. Pudarnya karakter kreatif 
dan cinta terhadap budaya Indonesia dapat dilihat dari anak dan pemuda yang 
tidak memperdulikan keberadaan Gamelan Jawa Tengah bahkan memainkannya. 
Pendidikan karakter yang membangun kreatif dan cinta terhadap budaya 
Indonesia yang minim membuat mereka bertingkah seperti layaknya hidup yang 
tidak memiliki budaya sendiri. 
Kebiasaan anak dan pemuda dusun Ngabeyan pada hari-hari setelah 
pulang sekolah hanyalah diam di rumah dengan memperhatikan teknologi yang 
dimilikinya. Kegiatan bermain yang melibatlkan alam sekarang sudah mulai tidak 
ada. Sosialisasi antar masayarakatpun sudah mulai hilang.  Ada sanggar gamelan 
ARUM LARAS di dusun ini, namun sayang, tidak ada minat dari anak dan 
pemuda untuk memainkannya. Anak dan pemuda Dusun Ngabeyan membutuhkan 
bantuan yang lebih untuk menumbuhkan kembali karakter yang kreatif dan cinta 
terhadap budaya Indonesia yang berdampingan dengan teknologi yang semakin 






Metode yang akan dilakukan dalam kegiatan ini adalah melalui beberapa tahap, 
yaitu:  
3.1 Persiapan dan Sosialisasi 
Tahap awal pelaksanaan program ini adalah melakukan persiapan. Persiapan 
ini dilakukan dengan mempersiapkan dan membersihkan segala alat musik 
tradisonal Jawa Tengah yang ada di sanggar ARUM LARAS. Selanjutnya 
diadakan sosialisasi kepada masyarakat sekitar mengenai “GETAR GAWAT 
(Gerakan Pelestarian Gamelan Jawa Tengah)” sebagai upaya pembentukan 
karakter kreatif dan cinta terhadap budaya Indonesia dalam rangka pelestarian 
Gamelan Jawa Tengah bagi anak dan pemuda dusun Ngabeyan. Selain itu, 
tujuan dari sosialisasi ini juga untuk menghimpun peran serta masyarakat 
dalam pelaksanaan program ini. Sehingga program dapat dilaksanakan dengan 
baik karena terjalin kerjasama sosial dengan daerah setempat.  
 
3.2 Rekruitmen Pelatih dan Peserta GETAR GAWAT 
Kegiatan ini dilakukan untuk memberikan wadah dan kesempatan bagi 
mahasiswa UNS, khususnya mahasiswa Fakultas Ilmu Budaya untuk 
bergabung dalam mengembangkan dan memaksimalkan pendidikan non-
formal terhadap anak dan pemuda di Kawasan dusun Ngabeyan. Selain itu 
juga sebagai realisasi Tri Dharma Perguruan Tinggi pasal ketiga, yakni berupa 
pengabdian kepada masyarakat guna mendukung pengembangan bidang 
kesejahteraan masyarakat. Pendamping GETAR GAWAT ini lebih 
dikhususkan bagi mahasiswa Fakultas Ilmu Budaya yang merupakan 
pengembangan disiplin ilmu yang berhubungan dengan humaniora dan 
kemanusiaan, sehingga mahasiswa dari Fakultas Ilmu Budaya lebih memiliki 
skill yang mumpuni. Kegiatan ini adalah merekruitmen anggota dari sanggar 
gamelan ARUM LARAS yang telah mahir memainkan Gamelan Jawa Tengah 
untuk menjadi pelatih dalam GETAR GAWAT. Selain itu, dibuka pula 
pendaftaran bagi seluruh anak dan pemuda dusun Ngabeyan sebagai peserta 
GETAR GAWAT. 
 
3.3 Realisasi Program GETAR GAWAT 
Kegiatan yang dilakukan dalam program ini adalah berupa pendidikan non 
formal dengan cara pelatihan Gamelan Jawa Tengah terhadap anak dan 
pemuda di dusun Ngabeyan untuk mengembangkan kemampuannya dalam 
memainkan  Gamelan sebagai cara untuk melestarikannya. Kegiatan ini akan 
berangsur hingga akhirnya anak dan pemuda mampu memainkan Gamelan 
Jawa Tengah. Selain itu, kegiatan kreatif lain dilakukan bersamaan dengan 
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memainkan gamelan. Misalnya, kegiatan meainkan drama, membaca puisi, 
menari, permainan anak, dan lain sebagainya diiringi dengan alunan musik 
gamelan. 
Penjadwalan kegiatan pelatihan ini diadakan seminggu dua kali tepatnya 
pada hari Sabtu dan Minggu. Pelatihan ini dimulai pada pukul 13.00-15.00 
untuk sesi anak-anak. Dan untuk sesi pemuda dimulai pukul 16.00-18.00. 
Kerjasama dengan masyarakat dusun Ngabeyan menjadi salah satu alternatif 
untuk mengefektifkan kegiatan ini. Selain kegiatan pelatihan, sekaligus 
meningkatkan kerukunan dan kekompakan antar masyarakat. Pengadaan 
program-program pelatihan ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan 
bermusik dan pelestarian Gamelan Jawa Tengah.  
Luaran yang diharapkan pada akhirnya adalah membentuk anak dan 
pemuda yang memiliki kemampuan dan karakter yang kreatif. Terbentuknya 
anak dan pemuda yang berkualitas di dusun Ngabeyan akan dapat 
memberikan pengaruh positif serta perubahan pola pikir negatif dalam 
mengahdapi kemajuan teknologi bagi seluruh masyarakat Indonesia, dan Solo 
raya khusunya.  
 
3.4 Pengembangan  
Kegiatan pengembangan kami lakukan untuk menjaga kelangsungan 
program ini. Pengembangan program ini dilakukan dengan melakukan 
publikasi program keseluruh lapisan masyarakat untuk mendapatkan 
dukungan dalam berbagai bentuk. Selain itu pengembangan program ini juga 
dilakukan dengan menambahkan variasi-variasi cara pelatihan agar tetap 
menyenangkan sesuai dengan apa yang dibutuhkan berdasarkan kondisi anak 
dan pemuda maupun warga sekitar, misalnya memerankan drama, membaca 
puisi, menari, permainan anak, penyampaian cerita-cerita mengenai Gamelan, 
kabar atau berita terbaru mengenai Gamelan, menontonkan film yang 
berkaitan dengan kebanggan terhadap Gamelan, dan lain sebagainya demi 
menciptakan suasana yang menyenangkan.  
 
3.5 Evaluasi dan Tindak Lanjut  
Evaluasi ini kami lakukan setiap dua minggu sekali setiap hari Minggu 
pada minggu kedua pelatihan. Evaluasi ini dengan mengadakan rapat evaluasi 
yang membahas masalah dan mencari solusi untuk kegiatan berikutnya. 
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BAB IV 
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 
 
4.1 Anggaran Biaya  




No. Jenis Pengeluaran Biaya (Rp) 
1 Biaya Sosialisasi kepada Warga 1.210.000 
2 Biaya Trainning Pelatih GETAR 
GAWAT 
2.270.000 
3 Biaya Perawatan Gamelan 1.050.000 
4 Biaya Realisasi GETAR GAWAT 970.000 
5 Biaya Wisata Edukasi 4.800.000 






4.2 Jadwal Kegiatan  
Tabel 1.2.Jadwal Kegiatan  
N
O 
KEGIATAN Bulan ke-1 Bulan ke-2 Bulan ke-3 Bulan ke-4 Bulan ke-5 
I II III IV I II III IV I II III IV I II III IV I II III IV 
1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 
1 Intensitas 1                                         
 Sosialisasi 
Warga 




                                        
 Pelatihan 
Gamelan 
                                        





                                        












                                        
 Outbond                                         
3 Intensitas 3                                         




                                        
 Musikalisasi 
Puisi  Diiringi 
Musik 
Gamelan 
                                        
 Permainan 
Tradisional 
                                        
4 Intensitas 4                                         
 Wisata 
Eduksi 












                                        
5 Intensitas 5                                         
 Drama 
Musikal 
                                        












Lampiran 2. Justifikasi Anggaran Kegiatan 
A. Biaya Sosialisasi kepada Warga 
Uraian Jumlah Harga Satuan 
(Rp) 
Jumlah (Rp) 
Foto kopi undangan 100 300 30.000 
Foto kopi materi 100 3.000 300.000 
Snack ringan 100 6.000 600.000 
Banner 1 60.000 60.000 
Sewa Sound system 1 hari 160.000 160.000 




B. Training Pelatrih GETAR GAWAT 
Uraian Jumlah Harga Satuan 
(Rp) 
Jumlah (Rp) 
Photo kopi undangan 50 300 15.000 
Photo kopi materi 50 6.000 300.000 
Cetak Sertifikat 50 4.000 200.000 
Snack ringan 50 6.000 300.000 
Snack berat 50 11.000 550.000 
Pin 50 6.000 300.000 
P3K 1 100.000 100.000 
Sewa LCD 1 hari 60.000 60.000 
Peralatan tulis 1 55.000 55.000 
Perlengkapan outbond 1 250.000 250.000 




C. Biaya Perawatan Gamelan Jawa Tengah 
Uraian Jumlah Harga Satuan 
(Rp) 
Jumlah (Rp) 
Kain pembersih 30 5.000 150.000 
Cairan pembersih alat 
music 
20 20.000 400.000 
Cairan pelindung alat 
music 







D. Realisasi GETAR GAWAT 
Uraian Jumlah Harga Satuan 
(Rp) 
Jumlah (Rp) 
Kertas HVS 3 rim 60.000 180.000 
Bolpoin 2 pack 25.000 50.000 
Papan tulis 2 buah 80.000 160.000 
Spidol 3 pack 30.000 90.000 
Selendang tari 10 18.000 180.000 
Listrik 5 bulan 50.000 250.000 
Sewa LCD 1 hari 60.000 60.000 
Total 970.000 
 
E. Biaya Wisata Edukasi 





2 500.000 1.000.000 
Snack berat 100 11.000 1.100.000 
Snack ringan 100 6.000 600.000 
P3K 1 100.000 100.000 
Biaya Masuk Keraton 
Surakarta dan Museum 
Radya Pustaka 




F. Biaya Pentas Seni Drama, Puisi, Tari, dan Bernyanyi 
Uraian Jumlah Harga Satuan 
(Rp) 
Jumlah (Rp) 
Sewa Dekorasi 1 200.000 200.000 
Sewa Sound system 1 150.000 150.000 
Sewa Kostum dan rias 1 300.000 300.000 
Banner 1 50.000 50.000 




Lampiran 3. Susunan Organisasi Tim Kegiatan dan Pembagian Tugas 















Humaniora Seminggu 2x 
(13.00-18.00 
WIB)  
1. Penanggung jawab 
umum 
 
2. Koordinator umum 






Humaniora Seminggu 2x 
(13.00-15.00 
WIB) 
1. Penanggung jawab 
Intensitas 1 sampai 
Intensitas 5 Kelas 
Anak 
 
2. Koordinator Kelas 
Anak 










1. Penanggung jawab 
Intensitas 1 sampai 
Intensitas 5 Kelas 
Pemuda 
 























OBJEK WISATA GUNUNG KEMUSUS 
 
JALAN SOLO-PURWODADI 
 
 
 
 
 
 
 
 
SOLO 
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